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ABSTRACT

Education is a process of humanizing. The essence of education is to empower human  as individuals who is capable and intelligent in his life, nation and civilization pharmaceutics. Learning literature is a way that must be reached in the world of education as an expression of self, digging the character and make mode which arouse learner’s thinking. The literary work is a reflection and social upheaval in society, therefore the literary education hold an important role in changing  the mindset of people through the appreciation of literature. In the study of Archipelago Literature, in this case of the Sundanese Literature Poetry (pupujian), this study is to find the values didactic using structural and semiotic approach. The result of the analysis is found that Archipelago Literature: Sundanese Literature in the form of  poetry (pupujian) contains didactic values, like : a. religious value is  aspect of education that is religion that contains the wisdom of phenomenon, behavior, attitude, outlook and character. b. Moral value is aspect relating to attitudes, morals , manners and decency. c. Social value is aspect relating to the public or to pay attention the public interest
.
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ABSTRAK

Pendidikan merupakan suatu proses memanusiakan manusia. Esensi pendidikan adalah untuk memberdayakan manusia sebagai individu yang mampu dan cerdas dalam kehidupannya, berbangsa serta kokohnya peradaban bangsa. Pembelajaran sastra merupakan cara yang harus ditempuh dalam dunia pendidikan sebagai upaya pengekspresian diri, menggali karakter, serta menjadikan wahana menggugah pemikiran peserta didik. Karya sastra merupakan sebagai cerminan dan gejolak sosial dalam masyarakat, maka pendidikan sastra memegang peran penting dalam mengubah pola pikir masyarakat melalui apresiasi sastra.  Dalam kajian Sastra Nusantara, dalam hal ini Sastra Sunda yang berbentuk puisi (pupujian), penelitian ini untuk menemukan nilai-nilai didaktis dengan menggunakan pendekatan struktural dan semiotik. Hasil analisis ditemukan bahwa Sastra Nusantara : Sastra Sunda dalam bentuk puisi (pupujian) mengandung Nilai-nilai didaktis, seperti: a. nilai religius, yaitu aspek pendidikan yang bersifat religi yang berisi hikmah dari fenomena, perilaku, sikap, pandangan dan watak;  b. nilai moral, aspek yang berkaitan dengan sikap, akhlak, budi pekerti, dan susila; c. nilai sosial, aspek yang berkenaan dengan masyarakat atau memperhatikan kepentingan umum.

Kata Kunci : nilai-nilai didaktis,  sastra nusantara,  sastra sunda
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B. Pendahuluan
Pendidikan merupakan suatu proses memanusiakan manusia. Esensi pendidikan adalah untuk memberdayakan manusia sebagai individu yang mampu dan cerdas dalam kehidupannya, berbangsa serta kokohnya peradaban bangsa. Hal tersebut, sebagaimana yang telah diatur dalam UU No 20 Tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu Tujuan  Pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa serta pendidikan menjadi hak seluruh rakyat Indonesia (Tilaar, 2009:5 )
Keberadaan pendidikan dewa-sa ini tidak pernah mengarahkan atau memberikan solusi alternatif dalam pemecahan masalah. Pemecahan masalah berarti memadukan antara konsep pendidikan dengan realitas sosial yang ada di lingkungannya, maka pendidikan seharusnya di-jadikan dasar serta mempunyai peran dalam segala aspek kehidupan. Pen-didikan memberikan bekal kepada anak-anak yang akan dibutuhkan pa-da masa dewasa. Pendidikan menun-tun segala kekuatan kodrat manusia dan sekaligus sebagai anggota masyarakat dapat mencapai kese-lamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya (Ki Hajar Dewantara, dalam Ahmadi, 2007:69).
Pembelajaran sastra merupa-kan cara yang harus ditempuh dalam dunia pendidikan dalam upaya peng-ekspresian diri, menggali karakter, serta menjadikan wahana meng-gugah pemikiran peserta didik. Maka, pembelajaran sastra harus mendapat peran yang ideal dalam Kurikulum Pendidikan Nasional. Pendidikan sas-tra jangan dipandang sebelah mata serta menganaktirikan pendidikan sastra dalam kurikulum.
       	Pedidikan atau pembelajar-an  sastra adalah untuk memahami serta menggali masalah (gejolak) sosial, pemikiran, serta ekspresi manusia sebagai insan yang selalu berkembang, karena sastra adalah suatu kegiatan kreatif yang terus berkembang (Wellek dan Warren, 1990:3). 
       	Karya sastra merupakan respon atau jawaban terhadap karya sastra sebelumnya. Tak ada sastra yang lahir dalam kekosongan budaya (Teeuw, 2012:57).  Pengembangan karya sastra serta penyebarluasan-nya dimulai dari dunia pendidikan yang kemudian kembali kepada masyarakat itu sendiri.
       	Sastra sebagai institusi sosial dalam penyebarannya tentu meng-gunakan medium bahasa. Teknik-teknik sastra tradisional seperti simbolisme dan mantra merupakan konvensi dan norma yang ada dalam masyarkat. Sastra menyajikan kehi-dupan dari kenyataan sosial. Sastra tidak terlepas dari kehidupan masyarakat selaku subjek dalam menciptakan suatu karya sastra. Realitas yang ada dalam masyarakat, tentunya akan dituangkan atau dikomunikasikan dan diekspresikan dalam bentuk cerita, puisi maupun bentuk karya sastra yang lainnya. Bagaimanapun juga, sastra tidak terlepas dari masyarakat.
       	Karya sastra merupakan seba-gai cerminan dan gejolak sosial dalam masyarakat, maka pendidikan sastra memegang peran penting dalam mengubah pola pikir masya-rakat melalui apresiasi sastra. Akan tetapi, pendidikan sastra tidak pernah dijadikan acuan dalam menyelesai-kan permasalahan yang ada dalam masyarakat serta keberadaan sastra dalam pendidikan selalu dikesam-pingan.
       	Bagaimanapun juga, masya--rakat merupakan faktor utama keberadaan sastra itu sendiri. Keberhasilan sastra tidak dilihat dari sejauhmana karya itu dicetak dan dibaca oleh masyarakat. Namun sejauhmana sastra itu, merefleksikan zamanya. Kita melihat bahwa sastra adalah ekspresi kehidupan manusia yang tidak lepas dari akar masyarakatnya sehingga pendidikan sastra bagi masyarakat harus di kedepankan.   
 	Penelitian ini mengkaji nilai –nilai didaktis yang terdapat dalam Sastra Nusantara atau sastra daerah. Sastra Nusantara yang menjadi bahan kajian adalah Sastra Sunda yang bergenre puisi dengan memunculkan pertanyaan “adakah nilai-nilai didaktis dalam Sastra Sunda yang berbentuk puisi?”. Unsur didaktis apakah yang terkandung dalam puisi itu?  Adakah bagian yang mengungkapkan ungkapan didaktis dalam puisi itu?  Adakah ungkapan yang mengandung unsur didaktis dalam puisi itu?
	Tujuan penulisan ini mendeskripsikan tentang unsur didaktis yang terkandung dalam puisi Sunda; bagian-bagian yang mengungkapkan ungkapan didaktis dalam puisi Sunda; ungkapan yang mengandung unsur didaktis dalam puisi Sunda.

C. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Djam’an Satori (2011: 23) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambargambar, gaya-gaya, tata cara suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya.
Selain itu, Sugiono (2012: 9) juga mengemukakan penelitian kualitatif sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
Agar dapat menghasilkan data yang baik maka peneliti dalam menganalisis data harus sesuai dengan langkah-langkah yang ada. Selanjutnya, model interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 

Data Display
Data Colection



Data Reduction

Conclution:
Drawing/verifying



Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model)

D. Hasil  dan  Pembahasan
Bentuk karya satra itu terdiri atas tiga bentuk (genre), yaitu berbentuk puisi, prosa fiksi dan drama, sedangkan klasifikasi lingkup kewilayahannya serta bahasanya, karya sastra itu terbagi atas tiga ketegori. Pertama, kategori Sastra Nusantara,  yaitu karya sastra dengan mediumnya  bahasa daerah, seperti Bahasa Aceh. Bahasa Padang, Bahasa Batak, Bahasa Sunda, Bahasa Jawa, Bahasa Bali, Bahasa Madura, Bahasa Sasak, Bahasa Ambon, dan sebagainya. Bahasa-bahasa tersebut disebut Bahasa Nusantara yaitu bahasa yang ada di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Kedua, Sastra Nasional yaitu karya sastra dengan menggunaan mediumnya adalah Bahasa Indonesia. Ketiga, Sastra Internasional, yaitu karya sastra dengan menggunaan mediumnya bahasa internasioanal seperti Bahasa Inggris.
Pembahasan di bawah ini mendeskripsikan dan menganalisis beberapa contoh karya sastra dalam bentuk puisi yang termasuk sastra nusantara, yaitu Sastra Sunda. Sastra Sunda adalah karya sastra berbentuk puisi yang menggunakan Bahasa Sunda sebagai mediumnya. Jadi, bentuk puisi yang dianalisis di bawah ini adalah puisi yang menggunakan Bahasa Sunda. Puisi-puisi berikut akan dideskripsikan berdasarkan nilai-nilai didaktis dengan menggunakan pendekatan atau teori struktur dan semiotik.

Kajian Puisi (Pupujian) 
A. Puisi (pupujian), berjudul : ELING-ELING DULUR KABEH                         (‘SADARLAH-SADARLAH  SAUDARA SEMUA)
Eling-eling dulur kabeh
ibadah ulah campoleh
beurang peuting ulah weleh
bisina kaburu paeh
Sabab urang bakal mati
nyawa dipundut ku gusti
najan raja nyakrawati
teu bisa nyingkiran pati
Karasana ker sakarat
nyerina kaliwat-liwat
kana ibadah diliwat
tara ngalakuken solat
Kaduhung kaliwat langkung
tara nyembah ka Yang Agung
sakarat nyeri kalangkung
jasadna teu meunang embung
Sadar-sadar saudara semua
Ibadah jangan gegabah
Siang malam jangan luput
Maut selalu menjemput
Sebab kita akan mati
Ruh dipanggil yang Kuasa
Walau harta yang melimpah
Tidak bisa menghalangi mati
Terasanya waktu sekarat
sakitnya tiada tara
ibadah sering terlewat
tidak melaksanakan sholat
menyesal tiada tara
tidak menyembah pada yang Kuasa
sekarat sakit sekali
raganya  harus menanggung’)
(Yus Rusyana, 1992:162-163)
 
Puisi (Pupujian) di atas yang berjudul Eling-Eling Dulur Kabeh (Sadar-sadar Saudara Semua), yang membahas tentang kematian atau mati //Sabab urang bakal mati/nyawa dipundut ku gusti/najan raja nyakrawati/teu bisa nyingkiran pati//. Dalam puisi tersebut bahwa semua manusia akan mati dan tidak ada seorang pun yang bisa lari dari kematian karena semua makhluk pasti menghadapi kematian. Walaupun seseorang berlimpah harta, kematian akan menjemput. Bait tersebut merupakan ungkapan yang memberitahukan kepada semua manusia dan bagimana proses kematian itu terjadi bagi manusia yang mengalaminya akan terasa sangat menyakitkan sekali //Karasana ker sakarat/nyerina kaliwat-liwat//. Maka kita harus beribadah karena maut akan selalu menjemput. Tidak bisa dihindari, semua manusia akan mati tanpa kecuali maka pada waktu hidup didunia kita harus selalu mengingatnya dengan cara rajin beribadah.
Dalam puisi tersebut diceritakan bagaimana keadaan waktu menghadapi kematian atau sekarat, waktu ruh lepas dari raga atau jasad. Tapi banyak manusia tidak menyadarinya. Setiap manusia akan merasakan penyesalannya karena tidak beribadah kepada Tuhannya.
Puisi tersebut memberikan ajaran atau pendidikan kepada kita bahwa kita akan mati dan kita diwajibkan untuk sealu ingat kepada Tuhan, siapa kita, siapa yang menciptakan kita, apa tugas kita di dunia, dan kita pasti akan kembali kepada sang pencipta, Tuhan yang Maha Kuasa.

B. Puisi (pupujian), berjudul: 
ANAK ADAM
Anak Adam anjeun di dunya ngumbara
umur anjeun di dunya teh moal lila
Anak Adam umur anjeun teh ngurangan
saban poe saban peuting dicontangan
Anak adam paeh anjeun teh nyorangan
cul anak salaki jeung babandaan
Anak adam paeh euweuh nu dibawa
ngan asiwung jeung boek anu dibawa
Anak adam pasaran teh lolongseran
 saban poe saban peuting gegeroan
Anak adam anjeun kaluar ti imah
digarotong dina pasaran tugenah
Aduh bapa aduh ibu abdi keueung
rup ku padung rup ku lemah abdi sieun
Anak adam dikubur teh poek pisan
nu nyaangan di kubur teh maca Qur’an
(Yus Rusyana, 1992:165)

(‘ANAK ADAM
Anak Adam engkau di dunia mengembara
usia engkau di dunia tiada lama
Anak Adam usia engkau berkurang
tiap hari tiap malam kena takar
Anak Adam engkau mati sendiri
meninggalkan anak suami dan kekayaan
Anak Adam mati tidak ada yang dibawa
hanya bambu dan kafan yang dibawa
Anak Adam keranda selalu menangis
tiap hari tiap malam selalu memanggil
Anak Adam engkau keluar dari rumah
diangkat-angkat dalam keranda yang tak nyaman
Aduh bapak aduh ibu saya takut
ditutup padung di tutup tanah saya takut
Anak Adam dalam kubur itu sangat gelap
yang menerangi di kubur bila sering baca Qur’an’)

	Puisi (pupujian) di atas ditujukan untuk semua orang di alam dunia ini tanpa kecuali. Dari segi judul sudah terlihat “anak adam” bukan hanya untuk kaum muslimin  tapi bagi semua yang hidup di alam dunia ini, yang berasal dari satu keturunnan yang sama yaitu Nabi Adam As.
	Pada bait pertama dijelaskan bahwa kehidupan manusia itu hanya sementara /Anak Adam anjeun di dunnya ngumbara/, hidup tidak akan lama sementara kehidupan yang hakiki adalah di alam akhirat kelak. Selanjutnya pada puisi (pupujian) tersebut dijelaskan bahwa usia kita sebagai manusia tiap hari semakin berkurang sampai tibalah kematian. Oleh karena itu kematian pasti akan datang, dan kita akan menjalaninya sendiri tanpa orang-orang yang dicintai termasuk harta benda //Anak Adam paeh anjeun teh nyorangan/cul anak salaki jeung babandaan//  yang dibawa hanyalah kain kafan /ngan asiwung jeung boeh nu di bawa/.
	Pupujian tersebut memberi pelajaran pada kita bahwa (1) keterbatasan waktu yang kita jalani harus benar-benar digunakan untuk ibadah karena hanya amallah yang akan menemani, keluarga tercinta, harta benda atau kekayaan tidak satupun bisa menemani kita; (2) sering sekali ketika bepergian kita memakai kendaraan, tapi pada saat kematian kendaraan yang mengantarkan kita ke kuburan adalah keranda /di garotong dina pasaran tugenah/. Keranda tersebut senantiasa menunggu dan menawarkan giliran siapa yang dia akan antar ke kuburan; (3) Sekalipun selama hidup, kita adalah orang yang paling kuat, tapi kalau sudah berada di atas keranda kita akan berbaring lemah tanpa daya. Di sanalah kita akan merasakan ketakutan dengan kesendirian karena tanpa amal kebaikan //aduh bapa aduh ibu abdi keueung/rup ku padang rup ku lemah abdi sieun//. Tapi bagi orang yang selalu beribadah dan membaca Al-Qu’ran, di kubur itu terasa terang /nu nyaangan di kubur teh maca qur’an/.

C. Puisi (pupujian), berjudul: BAB CAI  (‘PERIHAL AIR)
Dupi sadayana cai
nu sok diango susuci
eta aya tujuh rupi
walungan anu kahiji
Cai laut anu kaduana	
cai sumur katiluna
cai ibun kaopatna
cai es nu kalimana
Cai nyusu kagenepnna
cai hujan katujuhnya
eta cai sadayana
sah dianggo susucina
Semua air
yang bisa dipakai bersuci
yaitu ada tujuh maca
air sungai pertamanya
Air laut yang keduanya
air sumur ketiganya
air embun keempatnya
air es yang kelimanya
Mata air keenamnya
air hujan ketujuhnya
itu air semuanya
sah untuk bersuci’)
(Yus Rusyana, 1992:166)
	Pada puisi (pupujian) “Bab Cai” pengarang sudah sangat jelas mengutarakan jenis-jenis air yang sah dipakai untuk bersuci. Terlihat pada kata-katanya tidak terdapat simbol-simbol (tanda) seperti halnya pada puisi (pupujian) yang lain. Contoh pada puisi (pupujian) “Eling-Eling Dulur Kabeh”, ada beberapa kata berupa majas juga simbol seperti raja nyakrawati, kemudian ada puisi (pupujian) “Anak Adam” ada kata babandaan, pasaran, lemah, dll.
	Dalam puisi (pupujian) tersebut menjelaskan air yang sah di pakai untuk bersuci itu ada tujuh jenis air, yaitu: 1) air sungai, 2) air laut, 3) air sumur, 4) air embun, 5) air es, 6) air dari mata air, dan 7) air hujan. Puisi  “Bab Cai” tidak memunculkan kata-kata yang berupa simbol atau yang lainnya .Akan tetapi tetap menggunakan pola purwakanti sora (permainan bunyi) yaitu pada bait pertama terdapat 4 baris purwakanti sora nya : i-i-i-i, 
 I...........sadayana cai    - (i)
  .......................susuci   - (i) 
  .........................rupi     - (i)
  ........................kahiji   - (i)

Dalam bait kedua  dan ketiga terdapat 4 baris  purwakanti soranya:  a-a-a-a
II ............anu kaduana  -  (a)
   ...................katiluna    -  (a) 
    ...................kaopatna  -  (a)
   ...................kalimana   -  (a)
    ...................kagenepna  - (a)
    ...................katujuhna)  -  (a)
   ...................sadayana  -  (a)
  ...................susucina  -  (a)
	Pelajaran yang bisa diambil dari puisi (pupujian)  di atas bahwa kita sebelum beribadah hendaklah bersuci  dahulu dengan mengguna-kan tujuh pilihan air di atas. Hal ini dimaksudkan agar amal ibadah kita tidak sia-sia, artinya diterima Allah Swt. Dalam suatu keterangan menyebutkan bahwa Alloh tidak akan menerima ibadah seseorang apabila orang tersebut dalam keadaan berhadas (tidak suci).
	Tujuh jenis air tadi adalah air yang sah untuk dipakai bersuci. Kenapa demikian, karena banyak jenis air suci tapi tidak sah untuk dipakai bersuci, contoh air sirop, air kelapa, itu pada dasarnya termasuk suci tetapi tidak sah dipakai untuk bersuci. Maka, Tuhan tidak semata-mata menentukan sesuatu kecuali ada kebaikan dibaliknya.

D. Puisi (pupujian), berjudul: HE DAT ANU KUAT(‘WAHAI DZAT YANG PERKASA)
He dat anu leuwih kuat
anu gagah nu perkosa
mugia Gusti ngajaga
	 ti jalma nu dolim dosa
He Alloh anu ngamanken
ka abdi tina kasieun
mugi Gusti nyalametkeun
ka abdi tina kasieun
Wahai Dzat yang Maha Kuat
yang gagah dan perkasa
semoga Tuhan menjaga
dari manusia yang dolim dosa
Wahai Allah yang 
menentramkan
pada saya dari ketakutan
semoga Tuhan meyelamatkan
pada saya dari ketakutan’)
(Yus Rusyana, 1992:166)
	Puisi (pupujian) di atas terdiri dari 2 bait, namun meskipun hanya 2 bait, maknanya cukup luas. Isinya merupakan permohonan, berbeda dengan puisi (pupujian) “Anak Adam” dan “Eling-eling Dulur Kabeh” , isinya berupa nasehat.
	Pada puisi ini, pengarang memaparkan bahwa kita harus senantiasa memohon perlindungan pada Dzat yang Maha Kuasa yaitu Allah Swt. dari segala kejahatan /mugi Gusti ngajaga ti jalma nu dolim dosa/ dan memohon ketenangan batin dari berbagai hal yang membuat kita galau dan ketakutan  //He Allah anu ngamankeun / ka abdi tina kasieun//. Selanjutnya, penggunaan bahasa atau gaya bahasa juga simbol, ada pada puisi (pupujian) “He dzat anu kuat”, salah satu diantaranya He dzat anu kuat, maksudnya adalah Allah, Tuhan yang Maha Esa kemudian ka abdi tina kasieun, maksudnya adalah perbuatan keji, jahat, dolim, dll. Yang nantinya mendapat balasan siksa neraka, yang membuat semua orang takut mendengarnya bahkan mengalaminya.
	Adapun pelajaran yang dapat di ambil dari puisi di atas, bahwa kita harus senantiasa meyakini akan adanya Allah dan pertolongan Allah Swt. Apabila kita dekat pada Allah Swt, maka Allah Swt pun akan dekat pada kita, dan sebaliknya apabila kita jauh, maka Allah Swt pun semakin menjauh. Jangan berhenti memohon perlindungan Allah Swt, karena syetan akan selalu menggoda dan membujuk umat manusia sampai kapanpun. Oleh sebab itu, yakinlah bahwa Allah itu dekat, Maha Kuasa , Maha Melihat  dan Maha Mendengar. Allah Swt satu-satunya penolong kita.

E. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa Sastra Nusantara : Sastra Sunda dalam bentuk puisi (pupujian) mengandung nilai-nilai didaktis, seperti: nilai religius/religi, nilai moral, dan  nilai sosial. Nilai-nilai didaktis tersebut diungkapkan baik secara eksplisit maupun implisit. Sastra daerah, khususnya Sastra Sunda dalam bentuk puisi merupakan suatu bahan yang dapat dijadikan sumber utama dalam kajian dan pembelajaran sastra, karena sastra daerah merupakan cerminan karakter dan budaya masyarakatnya.
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